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ABSTRAK

Mikroalga memberikan gambaran terhadap kesuburan suatu perairan, karena
semakin banyak mikroalga di suatu perairan menandai perairan tersebut semakin subur.
Tujuan penelitian untuk mengetahui struktur komunitas mikroalga di wisata air umbul
Kabupaten Klaten. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survey.
Teknik pengumpulan datan menggunakan purposive sampling dengan teknik hand
collection. Teknik analisis data menggunakan indeks keanekaragaman Shanon-Wiener
(H’), Indeks kemerataan jenis, indeks dominasi dan indeks kekayaan jenis serta melihat
parameter fisika dan kimianya untuk menentukan kualitas air. Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener ketiga stasiun berada pada kategori stabil tetapi nilai indeks tertinggi
terdapat pada stasiun III sebesar 2,860 dan nilai indeks terendah pada stasiun II sebesar
2,427. Indeks kemerataan jenis tertinggi pada stasiun I yaitu sebesar 0,864 dan indeks
terendah pada stasiun II sebesar 0,764 sehingga indeks kemerataan jenis stabil. Indeks
Dominasi tertinggi pada stasiun II yaitu sebesar 0,13 tetapi masih mendekati 0 sehingga
indeks dominasi rendah. Indeks kekayaan jenis tertinggi pada stasiun III dan terendah pada
stasiun II sebesar 4,83. Menurut hasil indeks keanekaragaman Umbul Nilo, Umbul
Ponggok dan Umbul Sigedang termasuk dalam kategori tidak tercemar.

Kata kunci: Keanekaragaman, Mikroalga, Bioindikator, Umbul, Klaten

ABSTRACT

Microalgae give an idea of the fertility of a body of water because the more
microalgae in a body of water, the more fertile the water is. This research aims to determine
the structure of the microalgae community in the Umbul water tourism area of Klaten
Regency. This type of research is descriptive quantitative with a survey method. The data
collection technique uses purposive sampling with hand-collection techniques. The data
analysis technique uses the Shanon-Wiener diversity index (H'), species evenness index,
dominance index, and species richness index as well as looking at physical and chemical
parameters to determine water quality. The most common microalgae come from the
Bacillariophceae and Cyanophyceae classes.The Shannon-Wiener diversity index for the
three stations is in the stable category but the highest index value is at station III at 2.860
and the lowest index value at station I is 2.427. The highest species evenness index was at
station I, namely 0.864, and the lowest index at station II was 0.764, so the species evenness
index was stable. The highest Dominance Index at station II is 0.13 but is still close to 0 so
the dominance index is low. The highest species richness index was at station III and the
lowest at station II was 4.83. According to the results of the Umbul Nilo diversity index,
Umbul Ponggok and Umbul Sigedang are included in the unpolluted category.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara mega
biodiversity dengan kelimpahan dan
keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi. Keanekaragaman hayati adalah
keanekaragaman makhluk hiduo yang
meliputi seluruh organisme, spesies dan
populasi yang membentuk komunitas dan
ekosistem yang kompleks.

Salah satu ekosistem terbesar yang
ada di Indonesia adalah ekosistem
perairan. Perairan adalah area yang kaya
akan sumber daya alam, baik hayati
maupun non-hayati, dalam media air
tertentu. Perairan terdiri dari air laut, air
payau dan air tawar. Perairan tawar
biasanya berada di daratan dan lebih
tinggi dari permukaan laut. Perairan tawar
terdiri dari dua jenis: perairan mengalir
(lotic water), misalnya sungi, dan perairan
menggenang (lentic water), misalnya
umbul.

Istilah Jawa "umbul" berarti mata
air. Mata air berasal dari air tanah yang
muncul ke permukaan, atau berasal dari
sumber air di dasar tanah. Air tanah adalah
air yang bergerak di dalam tanah pada
ruang antara partikel tanah dan di dalam
retakan bebatuan. Kualitas dan kuantitas
air yang berasal dari tanah tidak
dipengaruhi oleh musim sehingga tetap
sama seperti saat berada di dalam tanah.

Kabupaten Klaten memiliki tempat
wisata umbul, yang biasanya digunakan
oleh masyarakat untuk pemandian. Tidak
hanya satu umbul, Kabupaten Klaten
dijuluki sebagai “Kabupaten Seribu Satu
Umbul”.  Keberadaan  umbul  ini
memberikan banyak manfaat bagi warga
sekitar. Berdasarkan hasil observasi,
umbul-umbul dimanfaatkan warga untuk
kebutuhan sehari hari, seperti pertanian,
perikanan, PDAM, air minum, mencuci,
pemandian dan tempat wisata.

Salah satu biota air yang terdapat di
umbul adalah mikroalga. Mikroalga
adalah organisme mikroskopik dengan
ukuran, bentuk dan jenis yang beragam,
mempunyai pigmen fotosintetik, bersifat
autotroph dan dapat ditemukan di
lingkungan perairan (Rahayu & Susilo,
2021). Mikroalga termasuk dalam
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fitoplankton yang mendominasi perairan
tawar yang umumnya terdiri dari divisi
Bacillariophyta (diatom) dan Chlorophyta
(ganging hujau) dengan kemampuan baik
menyesuaikan lingkungan dan
berkembang biak dengan cepat (Pambudi
etal, 2016)

Mikroalga dapat digunakan sebagai
indikator kualitas suatu perairan sebab
mikroalga mempunyai batas tolerasi
tertantu terhadap faktor-faktor kimia dan
fisika perairan sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai keadaan
perairan dan termasuk keomponen biotik
penting yaitu sebagai mata rantai primer
pada rantai makanan di ekosistem
perairan (Sulastri et al., 2019).

Mikroalga memberikan gambaran
terhadap kesuburan suatu perairan, karena
semakin banyak mikroalga di suatu
perairan menandai perairan tersebut
semakin subur. Jumlah jenis mikroalga di

perairan menunjukkan tingkat
diversitasnya. Jumlah jenis mikroalga
yang lebih  banyak di  perairan

menunjukkan tingkat keanekaragaman
yang lebih tinggi, dan hubungan antara
jumlah jenis dan jumlah individu
ditunjukkan dengan indeks diversitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
struktur komunitas mikroalga di wisata air
umbul Kabupaten Klaten.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
deskriptif kuantitatif dengan metode
survei. Teknik pengumpulan data
menggunakan purposive sampling dengan
teknik hand collection.

Bahan

Bahan-bahan yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah mikroalga,
yodium, kalium iodida, aquades, MnSQs,
NaOH, Na-tiosulfat, Na,COs, indikator
pp, dan amilum.

Alat

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
plankton net No 25, ember, pH meter,
termometer, botol sampel, kertas label,
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mikroskop binokuler OlymPus CX22, alat
tulis, tisu, object glass, coverglass,
kamera.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian untuk masing-
masing stasiun antara lain penentuan
stasiun pengambilan sampel mikroalga,
pengukuran faktor fisik dan kimia
melipuri suhu air, suhu udara, pH air,
kelembaban udara, DO, BOD dan CO.
Pengambilan sampel mikroalga dilakukan
pada setiap stasiun dengan menyaring air
umbul menggunakan plankton net
sebanyak 100 liter. Hasil saringan
ditempatkan di botol sampel 100 ml,
ditambahkan lugol sebanyak 3 tetes dan
diberi label. Selanjutnya, sampel dibawa
ke laboratorium untuk diamati

Analisis Klasifikasi Mikroalga

Sampel air diamati menggunakan
sedgewick rafter dan mikroskop cahaya.
Hasil pengamatan kemudian diidentifikasi
menggunakan studi literatur seperti data
mikroalga yang diperoleh kemudian
dianalisis komposisi komunitas mikroalga
yang meliputi indeks kemelimpahan,
indeks keanekaragaman, dan indeks
dominasi. Data keanekaragaman
kemudian dianalisis secara deskriptif
dalam bentuk gambar dan table.
Mikroalga kemudian dikelompokkkan
berdasarkan hirarki taksonomi.

Analisis  Indeks
Kekayaan  Jenis,
Kekayaan Jenis
Parameter uji yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’),
Indeks kemerataan (J’), indeks dominasi
(D), indeks kekayaan (S) dan
kemelimpahan spesies mikroalga
ditentukan sebagai berikut:
a. Indeks Keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’):

Keanekaragaman,
Dominasi dan
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Kriteria nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) adalah sebagai
berikut;
H <1 tingkat
keanekaragaman
rendah
tingkat
keanekaragaman
sedang
tingkat
keanekaragaman
tinggi

1<H <3

H >3

b. Indeks Kemerataan Jenis (Eveness):
E’=H"InS

Keterangan :

E’ : indeks kemereataan jenis
H’ : indeks keragaman jenis
S :jumlah jenis

Kriteria nilai indeks kemerataan berkisar
antara 0-1, yaitu sebagai berikut:
E<0,5 tingkat
kemeraataan
komunitas
tertekan
tingkat
kemerataan
komunitas tidak
stabil
tingkat
kemerataan
komunitas stabil

0,5<E<0,75

0,75<E<1,00

c. Indeks Dominasi (D)
D =Pi"2

Keterangan :
Pi : kelimpahan jenis

Kriteria nilai indeks dominasi (D) adalah
sebagai berikut:

0<D<0,5 tingkat dominasi
rendah

0,5<D<0,74 tingkat dominasi
sedang

0,75<D<1 tingkat dominasi
tinggi

d. Indeks Kekayaan Jenis (Richness)
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R = (S-1)/InN

Keterangan:

R :indeks kekayaan jenis

Ni : jumlah jenis

N :jumlah total individu spesies

Kriteria nilai indeks kekayaan jenis (R)
adalah sebagai berikut:

R<3)5 tingkat kekayaan jenis
rendah
3,5<R<5 tingkat kekayaan jenis
sedang
R>5 : tingkat kekayaan jenis
tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi Mikroalga

Keragaman spesies mikroalga dan
jumlah individu yang diperoleh dari
sampel yang diambil di umbul pada
stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penelitian pada
tiga umbul di Desa Ponggok Kabupaten
Klaten mikroalga yang ditemukan terdiri
dari 8 kelas, 31 famili dan 40 spesies
dengan jumlah total 458 individu.

Pada stasiun I, ditemukan spesies
Ulothrix sp, Isthmia sp, Synedra sp,
Spyrogyra sp, Oscillatoria sp , Amphora
sp, Meugeotia viridis, Cladophora sp,
Chlorella sp, Calothrix sp, Blacillaria
paxillifera, Spirulina sp, Actinastrum
gracillimum, Aulacoseira sp, Navicula sp,
Nitzchia sp, Nostoc sp, Synura sp,
Lemanea  fluviatilis,  Melosira  sp,
Characium sp, dan Clostenum sp pada
sampel yang diambil.

Pada stasiun II, ditemukan spesies
Nitzchia sp, Ulothrix sp, Calothrix sp,
Audouinella  sp,  Cladophora  sp,
Aulacoseira sp, Chroodactylon sp, Nostoc
sp, Spyrogyra sp, Choroococus sp,
Diatoma vulgaris, Craticula sp, Diploneis
sp, Isthmia sp, Blacillaria paxillifera,
Chlorella sp, Zygogonium ericetorum,
Stauroneis sp, Caloneis sp, Amphora sp,
Actinastrum  gracillimum,  Lemanea
Sfluviatilis, dan Fragilaria sp pada sampel
air yang diambil.
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Pada stasiun III, ditemukan spesies
Cladophora sp, Amphora sp,
Synechococcus  sp,  Diploneis  sp,
Audounella sp, Calothrix sp Diatoma
vulgaris, Nitzchia sp, Nostoc sp,
Stauroneis sp, Surirella sp, Aulacoseira
sp, Blacillaria paxillifera, Gomphonema
sp, Spyrogyra sp, Caloneis sp, Cocconeis
sp, Synedra sp, Melosira sp, Chlorella sp,
Navicula sp, Closterium porrectum,
Cymbella sp, Ulotrix sp, Terpsinoe
musica, Pinnularia sp, Synura sp, dan
Choroodactylon sp pada sampel air yang
diambil. Jumlah total dari semua spesies
tersebut sekitar 40 spesies. Spesies yang
dapat dijumpain pada satiap stasiun
adalah Amphora sp dan Nitzchia sp.
Amphora sp berbentuk seperti batang
seperti perahu. Nitzschia sp memiliki
bentuk sel elips yang berwarna
kecoklatan. Amphora dan Nitzschia sp
termasuk dalam kelas Bacillariophyceae
yang yang banyak dirdapat di berbagai
tipe perairan karena diatom pennales,
karena memiliki raphe yang dapat
menghasilkan lendir pada tubuhnya
sehingga dapat menempel lebih kuat pada
substrat (Devayani et al., 2019).

Kelas Bacillariophceae merupakan
mikroalga yang paling banyak ditemukan
pada tiga stasiun terdiri atas 14 famili

yaitu famili Biddulphiaceae,
Fragillariaceae, Catenulaceae,
Bacillariaceae, Melosiraceae,
Aulacoseiraceae, Fragilariaceae,
Diploneidaceae, Stauroneidaceae,
Naviculaceae, Pinnulariaceae,

Gomphonemataceae, Cocconeidaceae dan
Cymbellaceae. Spesies yang ditemukan
adalah Isthmia sp, Terpsinoe musica,
Synedra sp, Amphora sp, Blacillaria
paxillifera, Nitzchia sp, Melosira sp,
Aulacoseira sp, Diatoma  vulgaris,
Fragilaria sp, Diploneis sp, Stauroneis sp,
Craticula sp, Caloneis sp, Navicula sp,
Pinnularia  sp,  Gomphonema  sp,
Cocconeis sp dan Cymbella sp.

Anggota Bacillariophyceae berupa
diatom-diatom yang hidup di air tawar, air
laut maupun didalam tanah lembab,
bersifat uniseluler, hidup dalam koloni
dan pada setiap sel hanya terdapat satu
nucleus (Mann et al., 2016). Pada rantai
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makanan diatom berperan sebagai
produsen dalam menghasilkan bahan
organic dan oksigen (B-Béres et al.,
2023).

Mikroalga kelas Bacillariophyceae
adalah bioindicator untuk mengetahui
tingkat pencemaran pada suatu perairan
(Khalil et al, 2021). Anggota
Bacillariophyceae dapat beradaptasi pada
aliran arus yang kuat hingga yang lambat
karena memiliki tangkai bergelatin yang
merupakan alat untuk menempel pada
substrat (Masithah & Islamy, 2023). Saat
penelitian berlangsung lokasi penelitian
tidak mempunyai arus yang deras,
mikroalga yang ditemukan diduga
menempel pada bebatuan yang ada di
umbul. Hal ini diperkuat bahwa sebagian
besar kelas Bacillariophyceae mempunyai
sitoplasma yang mengandung
mukopolisakarida yang dapat
mengeluarkan cairan perekat yang dapat
menempel pada substrat (Fu et al., 2022).

Kelas Cyanophyceae merupakan
jenis mikroalga kedua yang paling banyak
ditemukan pada tiga stasiun yang terdiri

dari famili Oscillatoriaceae,
Rivulariaceae, Synechococcaceae,
Spirulinaceae, Nostocaceae, dan

Chroococcaceae. Spesies yang ditemukan
adalah Oscillatoria sp, Calothrix sp,
Surirella sp, Synechococcus sp, Spirulina
sp, Nostoc sp, dan Choroococus sp.
Anggota Cyanophyceae atau alga
ganggang biru-hijau yang hidup di dapat
hidup di air tawar, air laut, dan air payau
khususnya di perairan tenang (Samosir et
al., 2022). Cyanophyta merupakan sel
ekuariotik bernukleus dengan dinding sel
tebal, bersifat lentur (peptifoglikan) dan
tidak memiliki flagel (De Almeida
Gongalves &  Figueredo,  2020).
Mikroalga ini mempunyai kombinasi
klorofil berwarna hijau dan fikosianin
berwarna biru (Elumalai et al, 2014).
Melimpahnya Cyanophyceae
menyebabkan warna perairan yang
awalnya jernih menjadi pekat dan kadang-
kadang berubah menjadi biru terang,
kehijauan, abu-abu, cokelat, atau merah
jika  populasi mereka  meningkat
(Hairunnadawiah et al., 2022).
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Kelas Zygnematophyceae yang
ditemukan pada tiga stasiun yang terdiri
dari  famili = Zygnemataceae  dan
Closteriaceae. Anggota kelas
Zygnematophyceae adalah organisme
eukariot = dan  multiseluler  yang
mempunyai pigmen klorofil a dan b
besera  karotenoid sehingga dapat
menghasilkan makanan sendiri dengan
cara fotosintesis (Amatullah et al., 2024).
Kelaz Zygnemataceae tidak memiliki
kemampuan yang baik untuk melekat
pada substrat sehingga tidak banyak jenis
yag dapat ditemukan pada substrat
bebatuan dengan air mengalir deras di
lokasi penelitian. Komposisi spesies
Zygnematophyceae dapat mencerminkan
kondisi abiotik karena dapat digunakan
sebagai bioindikator perairan (Pichrtova
etal, 2018).

Kelas Ulvophyceae yang
ditemukan pada tiga stasiun yang terdiri
dari famili Ulotrichaceae dan
Cladophoraceae. Kelas Ulvophyceae
tumbuh di habitat yang terpengaruh oleh
aktivitas manusia, seperti perikanan
tambak, tanggul drainase, air hujan dari
penguapan limbah jalan raya, limbah
pertanian, limbah rumah tangga, dan
limbah domestik yang kaya akan nitrat
dan forsfat. Karena konsentrasi klorida
yang rendah dan tingginya konsentrasi
nutrien yang mempengaruhi pigmentasi
thalli dan rasio fotosintesis
mengakibatkan warna thalli Ulvophycear
yang hidup diar tawar lebih gelap (Khan
etal, 2024).

Kelas Chlorophyceae yang
ditemukan pada tiga stasiun yang terdiri
dari famili Oocystaceae dan
Characiaceae. Alga ini memiliki bentuk
yang beragam yaitu ada yang bersel
Tunggal, berkoloni dan bersel banyak.
Kelompok Chlorophyceae disebut alga
hijau, selain itu merupakan
rheofitoplankton ~ yang  mempunyai
kandungan pigmen klorofil a dan klorofil
b yang menyebabkan Chlorophycear lebih
membutuhkan Cahaya untuk proses
fotosintesis (Pelczar, 2008) Selain itu
kecepatan arus yang rendah menyebabkan
kelimpahan yang tinggi pada kelas
Chlorophyceae dan kelimpahan yang
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tinggi menunjukan bahwa perairan
tersebut sudah tercemar ringan (Whitton,
1975).

Kelas  Florideophyceae  yang
ditemukan pada tiga stasiun yang terdiri
dari famili Lemaneaceae dan
Audouinellaceae. Kelas Florideophyceae
adalah anggota Rhodophyta atau alga
merah yang paling banyak ditemukan di
laut dan ada sedikit di air tawar (Husni &
Budhiyanti, 2021). Lemanea fluviatilis
dan Audouinella sp adalah jenis mikroalga
yang hidup di air tawar(Eloranta, 2019).
Alga merah mengandung pigmen klorofil
a dan phycobilisomes yang terdiri atas
kompleks pigmen dengan
allophycocyanin,  phycocyanin,  dan
phycoerythrin (Andersen, 2013).

Kelas Trebouxiophyceae yang
ditemukan pada tiga stasiun adalah famili
Chlorellaceae. Kelas Trebouxiophyceae
adalah spesies alga hijau yang memiliki
bentuk yang beragam mulai dari unisel
kokoid hingga ellipsoid, filamen, dan
berkoloni yang yang dapat hidup di

Tabel 1. Keanekaragaman Mikroalga
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lingkungan darat dan perairan (Muggia et
al., 2018).

Kelas Chrysophyceae yang
ditemukan pada tiga stasiun adalah famili
Mallomonadaceae. Anggota
Chrysophyceae adalah alga coklat
keemasan yang berbentuk uniseluler atau
berkoloni (Jeong et al, 2019). Kelas
Chrysophyceae menyukai habitat perairan
yang mempunyai pH netral dan sedikit
basah di perairan tawar, tetapi beberapa
dari mereka juga hidup di laut (Van den
Hoek et al., 1995)

Kelas Stylonematophyceae yang
ditemukan pada tiga stasiun adalah famili
Stylonemataceae. Ciri-ciri umum kelas
Stylonematophyceae adalah uniseluler,
berkolonial, dan filamen tegak (Holzinger
et al., 2021). Sebagian besar hidup di laut
dan hanya sedikit yang hidup di perairan
tawar dan darat. Beberapa diantaranya
menempel di substrat lain (seberti alga,
tanaman, kayu, jarring-jaring dan kaca)
dan tidak mempunyai pola biogeografis
yang jelas (West et al., 2016).

No Kelas Famili Spesies Stasiun

I I I

1 Ulvophyceae Ulotrichaceae Ulothrix sp. 13 3 2
Cladophoraceae Cladophora sp. 4 11 13

2 Bacillariophyceae Biddulphiaceae Isthmia sp. 6 1 -
Terpsinoe musica - - 5
Fragillariaceae Synedra sp. 4 - 20

Catenulaceae Amphora sp. 11 9 38

Bacillariaceae Blacillaria 17 1 31

paxillifera

Nitzchia sp. 12 29 24

Melosiraceae Melosira sp. 1 - 5

Aulacoseiraceae Aulacoseira sp. 2 2 5

Fragilariaceae Diatoma vulgaris - 4 2

Fragilaria sp. - 1 -

Diploneidaceae Diploneis sp. - 1 1

Stauroneidaceae Stauroneis sp. - 1 3

Craticula sp. - 1 -

Naviculaceae Caloneis sp. - 1 4

Navicula sp. 1 4

Pinnulariaceae Pinnularia sp. - - 3
Gomphonemataceae Gomphonema sp. - - 12

Cocconeidaceae Cocconeis sp. - - 6

Cymbellaceae Cymbella sp. - - 1

2 Zygnematophyceae  Zygnemataceae Spyrogyra sp. 10 4 8
Closterium - - 3

porrectum
186 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 9 No. 3 Agustus 2025, www.ejournalfpikunipa.ac.id

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Murti et al: Struktur Komunitas Mikroalga

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2024.Vol.9.No.3.517

p-ISSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Zygogonium - 5 -
ericetorum
Meugeotia viridis 1 - -
Closteriaceae Clostenum sp. 1 - -
3 Cyanophyceae Oscillatoriaceae Oscillatoria sp. 1 - -
Rivulariaceae Calothrix sp. 3 17 8
Surirella sp. - - 1
Synechococcaceae Synechococcus - - 6
Spirulinaceae Spirulina sp. 5 - -
Nostocaceae Nostoc sp. 1 1 3
Chroococcaceae Choroococus sp. - 1 -
4 Chlorophyceae Oocystaceae Chlorella sp. 11 1 5
Characiaceae Characium sp. 2 - -
5 Trebouxiophyceae Chlorellaceae Actinastrum 3 1 -
gracillimum
6  Chrysophyceae Mallomonadaceae Synura sp. 1 - 1
7  Florideophyceae Lemaneaceae Lemanea fluviatilis 1 1 -
Audouinellaceae Audouinella sp. - 19 10
8  Stylonematophycea - 2 6
e Stylonemataceae Chroodactylon sp.
Indeks Keanekaragaman Shanon- Indeks keanekaragaman kategori sedang
Wiener (H) ada di nilai 1<H’<3. Nilai H* dengan

Berdasarkan hasil penelitian di
perairan tiga stasiun diperoleh indeks
keanekaragaman yang dapat dilihat pada
Tabel 2. Indeks keanekaragaman jenis
adalah hubungan antara kemelimpahan
jenis dan kekayaan jenis di suatu lokasi
(Safanah et al., 2017). Keanekaragaman
tinggi menunjukkan bahwa keseimbangan
dan dianggap lebih tahan terhadap
tekanan  lingkungan  dan  struktur
organisme yang ada salam keadaan baik
(Warti et al., 2015). Berdasarkan hasil
perhitungan indeks keanekaragaman
Shannon Wiener (H’) mikroalga di tiga
stasiun menunjukkan hasil yang sama
yaitu sedang. Indeks keanekaragaman
pada satisiun [ sebesar 2,670 (kategori
sedang), indeks keanekaragaman pada
stasiun II sebesar 2,427 (kategori sedang)
dan indeks keanekaragaman pada stasiun
IIT sebesar 2,864 (kategori sedang).

kategori sedang menunjuukan bahwa
meskipun terdapaat beberapa spesies
mikroalga yang mendominasi tetapi masih
terdapat variasi yang signifikan dalam
komunitas mikroalga di lokasi ini (Hamidi
et al., 2024). Spesies yang paling banyak
ditemukan di ketiga stasiun penelitian
berasal dari kelas Bacillariophyta. Kelas
Bacillariophyta ~mampu  beradaptasi
dengan baik dengan lingkungan karena
dapat menempel pada substrat. Pelekat
pada Bacillariophyta berupa gelatin
(gelatinous extrusion) yang
mempermudah melekat pada benda dan
substrat (Harmoko & Sepriyaningsih,
2017). Walaupin indeks keanekaragaman
pada tiga stasiun memiliki kategori yang
sama tetapi nilai indeks keanekaragaman
pada stasiun 3 memiliki nilai indeks lebih
tinggi dibandingkan nilai indeks stasiun
yang lainnya yaitu sebesar 2,906.

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener Mikroalga

Stasiun Lokasi Indeks Keanekaragaman Kategori
Shannon-Wienner (H)

I Umbul Nilo 2,670 Sedang

11 Umbul Ponggok 2,427 Sedang

1T Umbul Sigedang 2,860 Sedang

Indeks Kemerataan Jenis (Eveness)
Berdasarkan hasil penelitian di

perairan tiga stasiun diperoleh indeks

keramagan jenis yang disajikan pada

Tabel 3. Indeks kemerataan jenis
digunakan untuk seberapa stabil suatu
komunitas, apanila indeks diatas 0,75
menunjukkan bahwa komunitas stabil dan
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nilai indeks kesamarataan spesies yang
lebih rendah menunjukkan penyebaran
spesies yang tidak merata; dengan kata
lain, tidak ada spesies yang mendominasi
dalam  komunitas  ini, sehingga
kemungkinan besar tidak ada persaingan
dalam mencari kebutuhan hidup (Lestari
et al, 2016). Indeks kemerataan pada
stasiun I sebesar 0,864 (kategori stabil),
indeks kemerataan pada stasiun Il sebesar
0,764 (kategori stabil) dan indeks
kemerataan pada stasiun Iil sebesar 0,860
(kategori stabil). Indeks keanekaragaman
kategori stabil ada di nilai 0,21 <E < 1.
Dari data yang ada menunjukkan bahwa

Tabel 3. Indeks Kemerataan Jenis Mikroalga

p-ISSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

indeks keanekaragaman suatu wilayah
akan stabil jika dihuni banyak jenis
mikroalga dan begitu juga sebaliknya
(Dani et al., 2024). Berdasarkan pada nilai
indeks kemereataan bahwa tiga stasiun
umbul  mempunyai  nilai  indeks
kemerataan ~ yang  tinggi  karena
mempunyai jenis individu yang relatif
seragam dan tida ada spesies yang
mendominasi. Perbedaan perolehan nilai
H’ dan E’ tidak pada tipe habitat yang
sana, karena terdapat perbedaan
komposisi jenis dan individu yang
berbeda sehingga hasil perhitungan nilai
tidak sama (Fajari et al., 2024).

Stasiun Lokasi Indeks Kemerataan Kategori
(€]
I Umbul Nilo 0,864 Stabil
II Umbul Ponggok 0,764 Stabil
11 Umbul Sigedang 0,860 Stabil
Indeks Dominasi (D) individu yang mendominasi di stasiun

Berdasarkan hasil penelitian di
perairan tiga stasiun diperoleh indeks
dominasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.
Indeks dominasi tinggi menunjukkan
jumlah individu jenis yang tinggi, begitu
sebaliknya apabila jumlah individu suatu
jenis rendah daripada jenis lainnya (Fahmi
& Saepuloh, 2023). Hasil perhitungan
indeks dominasi (D) pada tiga stasium
memiliki nilai mendekati angka 0
dibandingkan angka 1, hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada jenis

Tabel 4. Indeks Dominasi Mikroalga

tersebut. Indeks dominasi pada stasiun I
sebesar 0,09, stasiun II sebesar 0,13 dan
stasiun II sebesar 0,08. Hubungan antara

indeks dominansi (D) dan indeks
keanekaragaman jenis (H) adalah
berlawanan, apabila tingkat
keanekaragaman yang tinggi

menunjukkan dominansi yang lebih
rendah, dan tingkat keanekaragaman yang
rendah menunjukkan dominansi yang
lebih tinggi.

Spesies Indeks Dominasi Pada Stasiun Total
1 11 111
Ulothrix sp. 0,01233 0,00063 0,00007 0,01303
Cladophora sp. 0.00118 0,00854 0,00306 0,01278
Isthmia sp. 0.00267 0,00007 0 0,00274
Terpsinoe musica 0 0 0,00045 0,00045
Synedra sp. 0.00118 0 0,00724 0,00842
Amphora sp. 0.00899 0,00571 0,02614 0,04084
Blacillaria paxillifera 0,02147 0,00007 0,01740 0,03894
Nitzchia sp. 0,01070 0,05938 0,01043 0,08051
Melosira sp. 0,00007 0 0,00045 0,00052
Aulacoseira sp. 0,00029 0,00007 0,00045 0,00081
Diatoma vulgaris 0 0,00112 0,00007 0,00119
Fragilaria sp. 0 0,00007 0 0,00007
Diploneis sp. 0 0,00007 0,00001 0,00008
Stauroneis sp. 0 0,00007 0,00016 0,00023
Craticula sp. 0 0,00007 0 0,00007
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Caloneis sp. 0 0,00007 0,00028 0,00035
Navicula sp. 0,00007 0 0,00028 0,00035
Pinnularia sp. 0 0 0.00016 0,00016
Gomphonema sp. 0 0 0,00260 0,00260
Cocconeis sp. 0 0 0,00065 0,00065
Cymbella sp. 0 0 0,00001 0,00001
Spyrogyra sp. 0,00743 0,00112 0,00115 0,00743
Closterium porrectum 0 0 0,00016 0,00016
Zygogonium ericetorum 0 0,00176 0 0,00176
Meugeotia viridis 0,00007 0 0 0,00007
Clostenum sp. 0,00007 0 0 0,00007
Oscillatoria sp. 0,00007 0 0 0,00007
Calothrix sp. 0,00066 0,02040 0,00115 0,02221
Surirella sp. 0 0 0,00001 0,00001
Synechococcus sp. 0 0 0,00065 0,00065
Spirulina sp. 0,00185 0 0 0,00185
Nostoc sp. 0,00007 0,00007 0,00016 0,00030
Choroococus sp. 0 0,00007 0 0,00007
Chlorella sp. 0,00899 0,00007 0,00045 0,00922
Characium sp. 0,00007 0 0 0,00007
Actinastrum gracillimum 0,00066 0,00007 0 0,00073
Synura sp. 0,00007 0 0,00001 0,00008
Lemanea fluviatilis 0,00007 0,00007 0 0,00014
Audouinella sp. 0 0,02459 0,00181 0,02640
Chroodactylon sp. 0 0,00028 0,00065 0,00093
D 0,09 0,13 0,08

Indeks Kekayaan Jenis (Richness)
Berdasarkan hasil penelitian di
perairan tiga stasiun diperoleh indeks
kekayaan jenis yang dapat dilihat pada
Tabel 5. Indeks kekayaan jenis berguna
untuk mengetahui berapa banyak jenis
(spesies) yang ada dalam komunitas,
semakin banyak spesies yang ada dalam
komunitas maka semakin tinggi indeks
kekayaan jenisnya (Wahyuningsih et al.,
2019). Berdasarkan hasil perhitungan
indeks kekayaan jenis (R) yang diperoleh
dari tiga stasiun yang berbeda
menunjukkan bahwa stasiun III memiliki
kekayaan jenis tinggi yaitu sebesar 5,15.
Sedangkan stasiun I dan stasiun II
memiliki indeks kekayaan jenis sedang.
Indeks kekayaan jenis kategori tinggi
memiliki nilai R > 5. Indek kekayaan jenis
secara keseluruhan ataupun di setiap
habitat apabila memiliki nilai yang lebih
besar dari 4.00 maka kondisi habitat
tersebut termasuk dalam kategori baik dan
mengindikasi bahwa habitat terebut

Tabel 5. Indeks Kekayaan Jenis Mikroalga

mampu mendukung kehidupan komunitas
(Rifai et al., 2024). Nilai indeks kekayaan
jenis akan lebih tinggi pada komunitas
dengan kekayaan jenis yang lebih tinggi
pula yang berarti semakin banyak jumlah
jenis (spesies) yang dijumpai, maka nilai
indeks kekayaan jenis akan semakin
tinggi juga (Ismaini, 2015). Nilai indeks
stasiun III lebih tinggi karena stasiun III
memiliki lingkungan yang mendukung
kehidupan spesies. Stasiun III memiliki
lingkungan terbuka yang memungkinkan
pertukaran gas yang optimal antara air dan
udara, terutama oksigen dan karbon
dioksida. Pencahayaan yang optimal
memungkinkan  proses  fotosintesis
berlangsung dengan baik, terutama bagi
mikroalga dan tumbuhan air (Razzak et
al., 2024). Indeks kekayaan jenis
mempunyai sensitivitas yang lebih baik
dalam merespon perbedaan kekayaan
jenis suatu komunitas (Mulya et al., 2021)

Stasiun Lokasi Indeks Kekayaan Spesies (R) Kategori
I Umbul Nilo 4,88 Sedang
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II Umbul Ponggok
111 Umbul Sigedang
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4,83 Sedang
5,15 Tinggi

Parameter Kualitas Air

Kelimpahan mikroalga berkaitan
erat dengan perubahan lingkungan
perairan baik fisik, kimia dan biologis.
Adapun hasil pengukuran parameter
kualitas air menunjukkan nilai rata-rata
pengukuran parameter kualitas air yakni
suhu urdara, suhu air, pH, kelembaban,
DO, BOD, dan CO yang dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6. Parameter Fisik-Kimia Air Sungai

No | Parameter Stasiun
I 11 111
1 | Suhu air 245 | 243 | 24,8
°C °C °C
2 | pHair 6,52 | 6,89 | 6,54
3 | DO 6,8 6 6,4
mg/L | mg/L | mg/L
4 | BOD 1,3 1,6 1,2
mg/L | mg/L | mg/L
5 | CO 2,3 2,7 1,9
mg/L | mg/L | mg/L

Nilai derajat keasaman (pH)
perairan sering digunakan sebagai
indikator menentukan kualitas lingkungan
walaupun terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhib lainnya. Berdasarkan
hasil pengukuran rata-rata derajat
keasaman (pH) di umbul dengan
pengukuraan pada stasiun satu yaitu 6,52,
stasiun dua 6,89 dan stasiun tiga adalah
6,54. Hasil pengukuran pH masih sesuai
dengan standar baku mutu air yaitu 6-9.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga stasiun
penelitian tergolong kategori subur.
Perairan dengan pH antara 6-9 adalah
perairan yang tergolong produktif dan
memiliki tingkat kesuburan tinggi karena
mempunyai rentang pH yang dapat
mendorong  menguraikan  senyawa
organik menjadi mineral oleh fitoplankton
yang ada dalam perairan (Buana et al.,
2021). Sebagian besar biota dalam air
sensitif terhadap perubahan pH karena
dapat menyebabkan perubahan fisiologis,
terutama reaksi enzimatis pada berbagai
jaringan (Manurung et al., 2023).

Suhu rata-rata pada ketiga stasiun
penelitian berkisar antara 24,5°- 24,8°C.
Hal ini menunjukkan bahwa suhu air

ketiga stasiun penelitian relatif normal
dan ideal untuk pertumbuhan mikroalga.
Suhu air yang mendukung pertumbuhan
mikroalga berkisar antara 20°-30°C
karena pada suhu tersebut fitoplankton
melakukan proses forosintesis secara
optimal (Selviana et al, 2021). Suhu
mempengaruhi proses fotosintesis baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Suhu berperan langsung mengatur reaksi
enzimatik selama proses fotosintesis, dan
suhu yang tinggi dapat meningkatkan laju
fotosintesis. Sedangkan suhu berperan
tidak langsung dalam merubah struktur
hidrologi  kolom  perairan  yang
memengaruhi distribusi fitoplankton (Xu
et al., 2021). Suhu juga mempengaruhi
kadar oksigen terlarut karena semakin
tinggi suhu maka oksigen terlarut semakin
rendah. Suhu tinggi akan meningkatkan
proses dekomposisi senyawa organic oleh
mikroba di perairan sehingga
meningkatkan konsumsi oksigen serta
mengakibatkan  turunnya  kelarutan
oksigen di dalam air (Afwa et al., 2021).
Oksigen terlarut sangat penting
untuk kehidupan ikan dan organisme
lainnya untuk pernapasan, metabolisme
yang menghasilkan  energi  untuk
pertumbuhan organisme. Oksigen terlarut
berpartisipasi dalam proses oksidasi dan
reduksi bahan organik dan anorganik serta
menentukan aktivitas biologis yang
dilakukan oleh organisme aerobic dan
anaerobic (Handoko et al., 2021). Peran
oksigen terlarut dalam kondisi aerobik,
oksigen akan mengoksidasi bahan organik
dan anorganik dan menghasilkan nutrien
yang menyuburkan perairan. Dalam
kondisi  anaerobik,  oksigen akan
mengurangi  senyawa-senyawa kimia
menjadi gas dan nutrient. Karena proses
oksidasi dan reduksi ini, oksigen terlarut
sangat penting untuk mengurangi beban
pencemaran yang dapat dicapai secara
alami maupun melalui perlakuan aerobik,
yang digunakan untuk memurnikan air
buangan rumah tangga dan industri. Kadar
DO digunakan untuk mengukur kualitas
perairan, perairan yang memiliki nilai DO
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yang semakin tinggi dianggap bagus,
sehingga DO menjadi parameter yang
paling penting karena dapat
mencerminkan kualitas air dan kesehatan
ekosistem perairan. Nilai DO pada tiga
stasiun yang memiliki nilai DO paling
rendah dibandingkan dengan dua stasiun
lainnya adalah stasiun dua. Hasil
pemeriksaan DO air rata-rata pada stasiun
satu sebesar 6,8 mg/l, stasiun dua sebesar
6 mg/l dan stasiun tiga sebesar 6,4 mg/l.
Kadar oksigen terlarut pada ketiga stasiun
memenuhi standar baku mutu air kelas II
berasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
22 Tahun 2021 karena melebihi batas
minimal 4 mg/l. Kualitas air pada ketiga
stasiun bagus karena berasal dari
permukaan tanah yang terbentuk oleh
tekanan bumi dan tidak terkontaminasi
oleh zat pencemar. Jika ditinjau dari
kondisi lingkungan perairan tergolong
bersih, tidak ada sampah, dan digunakan
masyarakat  sebagai lokasi  wisata
pemandian. Selain itu lokasi stasiun dua
dekat dengan permukiman rumah warga
dan berada di pinggir jalan raya sehingga
meningkatkan aktivitas mobilisasi motor,
mobil dan bus wisata. Hasil DO tertinggi
terdapat pada stasiun tiga, jika ditinjau
dari  kondisi lingkungan  perairan
tergolong bersih, tidak terdapat sampah,
dan jauh dari permukiman warga dan jalan
raya serta lokasi stasiun ini juga
digunakan sebagai wisata pemandian.
BOD atau kadar bahan organik
adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan
oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi
senyawa organic menjadi karbondioksida
dan air. Hasil perhitungan BOD dari
ketiga stasiun penelitian yaitu pada
stasiun satu sebesar 1,3 mg/l, stasiun dua
sebesar 1,6 mg/l dan pada stasiun tiga
adalah 1,2 mg/l. Hal ini berarti pada ketiga
stasiun  penelitian memiliki tingkat
pencemaran yang masih rendah dan
tergolong sebagai perairan yang bagus.
Stasiun pengambilan sampel air berada di
lokasi mata air alami yang belum banyak
aktivitas-permukiman yang dapat
meningkatkan kadar BOD sehingga
perairan masih tetap terjaga. Konsentrasi
BOD antara 0 - 10 mg/l memiliki tingkat
pencemaran rendah dan dapat
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dikategorikan sebagai perairan yang baik.
Perairan yang mempunyai BOD lebih dari
10 mg/l atau semakin besar konsentrasi
BOD mengindikasi bahwa perairan
tersebut telah mengalami pencemaran
(Cahyono et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
mikroalga yang ditemukan di Umbul Nilo
terdiri dari 8 kelas, 20 famili, dan 111
individu dari 22 spesies. Mikroalga yang
ditemukan di Umbul Ponggok terdiri dari
8 kelas, 19 famili, dan 117 individu dari
23 spesies. Mikroalga yang ditemukan di
Umbul Sigedang terdiri dari 8 kelas, 24
famili, dan 230 individu dari 28 spesies.

Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener ketiga stasiun berada pada
katgeori stabil dengan nilai tertinggi
terdapat pada stasiun III dan terendah
pada stasiun I. Indeks kemerataan jenis
termasuk kategori stabil dengan nilai
tertinggi pada stasiun I dan terendah pada
stasiun II. Indeks dominasi tertinggi pada
stasiun II. Indeks kekayaan jenis tertinggi
pada stasiun III dan terendah pada stasiun
1L
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